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PONDOK PESANTREN DAN TAREKAT

A.Pondok Pesantren dan Tarekat

1. Pengertian Pondok Pesantren dan Tarekat

Pondok pesantren adalah gabungan antara kalimdbkalan pesantren.
Istilah pondok menurut kamus umum bahasa Indonésiarti rumah
penginapan atau hotel, akan tetapi di dalam kenpesaan Indonesia,
khususnya pulau Jawa, lebih mirip dengan pemondalaam lingkungan
padepokan, yaitu tempat sederhana sebagai asramiahelajar mengaji bagi
para santfi Menurut Sudjoko Istilah pesantren berarti pessamtyang berarti
tempat santri, Pondok pesantren adalah suatu leamli@ggamaan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengekda dan
menyebarkan iimu agama Islam

Pesantren sendiri pada dasarnya berarti tempajabgbara santri,
sedangkan pondok berarti tempat tinggal sederhang yerbuat dari pohon
bambu. Kata pondok bersal dari bahasa AFRamduk” yang berarti Hotel atau
Asrama yang secara terminologis maknanya adalabdga pendidikan dan
pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidid@anpengajarannya
diberikan dengan cara non klasikal (sistsorongandan bandongai oleh
seorang Kiai dengan kitab-kitab klasik (kitab kig)irdan santri tinggal di
dalam pondok atau asrama pesaritren

Pesantren merupakan pelopor sistem pendidikan Islarmdonesia,
didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan maimal ini dapat dilihat

dari perjalanan sejarah dimana bila diruntut kemisalsungguhnya pesantren

' 'W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
2006), Edisi ke-1ll, hal. 764
2 Sujoko Prasojo dkkPeningkatan mutu Pendidikan Pembangunan PerguAgama
(Jakarta: Dermaga, 1982), hal 51
% Abdurrahman Saleh dkRedoman Pembinaan Pondok Pesantréigkarta: Depag R,
1982), hal. 7



16

dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah Islamygkni menyebarkan dan
mengembangkan ajaran Islam sekaligus mencetak-kader ulama dan d&’i
Sementara Tarekat Secara bahasa berarti : jalan,rjeenuju kebenaran
(dalam tasawuf) ilmu-ilmu tasawuf, cara atau atur@up (dalam keagamaan),
persekutuan para ilmu tasawuMenurut istilah tarekat berarti perjalanan
seorangsalek (pengikut tarekat) menuju Tuhan dengan cara mekguaadiri
atau perjalanan yang harus ditempuh oleh sesearang dapat mendekatkan
diri sedekat mungkin kepada Tufian
. Dalam memberikan definisi tarekat ini ada beb&nagacam pendapat
antara lain:
1. Barmawie Umarie mengatakan tarekat adalah jalan atstem yang
ditempuh semata- mata untuk menuju keridhaan Allah
2. Harum Nasution mengatakan tarekat berasal dari khtaigah (jalan)
yaitu jalan yang harus ditempuh seorang calondalm tujuan berada
sedekat mungkin dengan Tuhaiharigah kemudian mengandung arti
organisasi (tarekat). Tiap tarekat mempunyai Syeilgacara ritual dan
bentuk dzikir sendifi
3. Zamakhsyari Dhofier mengatakan tarekat berartnjat&au lebih lengkap
lagi jalan menuju surga di mana waktu melakukanlamamalan tarekat
tersebut si pelaku berusaha mengangkat dirinyampalai batas-batas
kediriannya sebagai manusia dan mendekatkan dikeyasi Allah SWT.
Sebagai istilah khusus, perkataan tarekat lehiimgsalikaitkan dengan
suatu "organisasi tarekat”, yaitu suatu kelompoganisasi (dalam

lingkungan Islam tradisional) yang melakukan amalamalan dzikir

* Mujamil QomarManajemen Pendidikan Islan{,Malang : Erlangga, 2007 ), hal. 73

®> Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), ed/ kieal. 1404

® Departemen Pendidikan dan Kebuday@mCit, hal. 66

" Barmawie Umarie Siystematika TasawufSolo: Ramadhani, 1996), cet. Il, hal. 97

8 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya(Jakarta: Ul-Press, 1985),
Jilid 11, hal. 89
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tertentu dan menyampaikan suatu sumpah yang fonyalatelah
ditentukan oleh pimpinan organisasi tarekat terSebu

4. Abu bakar Atjeh mengatakan bahwa tarekat itu aatijgtan, petunjuk
dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai denga@anajang ditentukan
dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan oleh sahatan tabi’in, turun
menurun sampai kepada guru-guru, sambung-menyamdangrantai
berantai. Atau suatu cara mengajar atau mendidikaillama meluas
menjadi kekeluargaan, kumpulan, yang mengikat paitgaenganut Sufi
yang sepaham dan sealiran guna memudahkan menajanaan-ajaran
dan latihan-latihan dari para pemimpinnya dalanusikatart’.

5. Mustafa Zahri Tarekat merupakan tuntunan hidup tira#tari ajaran
tasawuf dari pada corak konseptual yang bersifaddfis, dimana tarekat
merupakan suatu dari trilogi dalam ajaran Islamgyarencangkup Iman,
Islam, dan lhsah.

Dengan memperhatikan berbagai pendapat tersebitag]ikiranya dapat
diketahui bahwa yang dimaksud dengan tarekat adalaim yang bersifat
spiritual bagi seorang Sufi yang di dalamnya beamialan ibadah, dzikir dan
lainnya yang bertemakan menyebut nama Allah déat-sfatnya disertai
penghayatan yang mendalam. Amalan dalam tarekatiinjukan untuk
memperoleh hubungan sedekat mungkin (secara rdt)ateagan Tuhan.

Di dalam ilmu tasawuf, istilah tarekat itu tidafja ditujukan kepada
aturan dan cara-cara tertentu yang digunakan @efasg Syekh tarekat, dan
bukan pula terhadap kelompok yang menjadi pengialah seorang Syekh
tarekat, tetapi meliputi segala aspek ajaran-ajgaag ada seperti shalat, puasa,

zakat, haji, dan sebagainya yang semuanya adalalpakan jalan atau cara

® Zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren, Op. Cihal. 135.

®Abu bakar AtjehPengantar llmu Tarekat , Op. Cihal. 67-73.

' Dalam terminologi Islam mengenai kajian tasawafiekat berkedudukan sebagai
praktik dari ajaran tasawuf. Di mana sebuah agaaragymemiliki konsep imanen, yaitu
mengenai pemahaman atas keimanan, yang untukriis n@gempelajari ilmu Ushuluddin, dan
untuk memahami Islam (rukun Islam ) harus mempeldjau Figh, dan untuk mempelajari
Ihsan harus mempelajari IImu Tasawuf (tarekat)igéetiganya itu mempunyai tempa tersendiri
namun tidak dapatdipisahkan. Karena kebulatangtriloilah yang disebut beragama Islam.
Lebih lanjut lihat Mustofa ZahrButir-Butir Mutiara Berita Pikiran Ilmiah Memahaniiauhid
dan Tarekat IslanfSurabaya. Bina lImu Offset. 1984). hal. 13
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mendekatkan diri kepada Tuhan. Sedangkan dalankatargang sudah
melembaga itu tercakup semua aspek ajaran Islaertsspalat, zakat, puasa,
jihad, haji dan lain-lain di tambah pengamalan dadrang Syekh, tetapi semua
itu memerlukan tuntunan dan bimbingan seorang SyeHaluibai’at'?.

Guru dalam tarekat yang sudah melembaga itu sétamjudisebut
mursyid atau syekh, dan wakilnya disebut Khalif#fdapun pengikutnya
disebut murid sedangkan tempatnya disdtibath atauZawiyahatauTagiyah
dan dalam bahasa Persia diseboatagali®.

Selain itu tiap tarekat juga memiliki amalan ataran wirid tertentu,
simbol-simbol kelembagaannya, tata tertibnya, dpacara-upacara lainnya
yang membedakan antara satu tarekat dengan téaigkata.

Dengan demikian ada sinkronitas sosio-religius ranf@gesantren dan
tarekat, pesantren menjadi tempat untuk melakulaiaku aplikatif dalam
praktik kesalehan bertarekat.

2. Asal-usul Pondok Pesantren dan Tarekat di Indonesia

Minimnya data tentang pondok pesantren, baik l@empnuskrip atau
peninggalan sejarah yang lain yang menjelaskararignawal kebangunan
pesantren, menjadikan keterangan-keterangan yamger@@an dengannya
bersifatprejudicedan sangat beragam. Namun demikian, kekuranggasinu
menjadi faktor determinan bagi terus dijadikanngg@mmh pesantren sebagai
bahan kajian yang tidak pernah kering dikalangarejite dan ahli sejarah, baik
dari dalam maupun luar netfti

Dalam kaitan ini, penelusuran asal-usul pondok mesa merupakan
bahasan pokok yang harus disentuh jika ingin méadbéntasan sejarah yang
pernah dilaluinya. Pasalnya, meski mayoritas paeaeliti, seperti Karel

Streenbrink, Clifford Geerts, dan lainnya, sepdiatwa pesantren merupakan

2 proyek Pembinaan Perguruan Tinggi AgaRengantar llmu Tasawuf(Sumatera
Utara: PTAI, 1982), hal. 254
*Ibid, hal. 239
4 Amin Haedari, dkk,Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
tantangan Komplesitas Gloha(Jakarta: IRD PRESS, 2004), Cet. |, hal. 1
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lembaga pendidikan tradisional asli Indonesia, manmiereka memunyai
pandangan yang berbeda dalam melihat proses lahjsegantren tersebut
Perbedaan pandangan ini setidaknya dapat dikakagodalam dua kelompok
besat®,

Pertama,bahwa kelompok ini berpendapat bahwa pesantrenpakan
hasil dari kreasi sejarah anak bangsa setelah rnanigpersentuhan budaya
dengan budaya pra-Islam. Pesantren merupakan Stsedidikan Islam yang
mempunyai kesamaan dengan system pendidikan Hiodbd@ Pondok
Pesantren disamakan dengaandaladanasramadalam khazanah pendidikan
pra-Islam. Pesantren merupakan sekumpulan komunii@penden yang pada
awalnya mengisolasi diri di sebuah tempat yang jdah pusat perkotan
(pegunungarty.

Nurchalis Majid pernah menegaskan, pesantren adalafak peradaban
Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendmikeagamaan bercorak
tradisional, unik damndigeneussebagai sebuah artefak peradaban, keberadaan
pesantren dipastikan memiliki keterkaitan yang kdeatgan sejarah dan budaya
yang berkembang pada awal berdirinya. Jika bensanteen selaras dengan
dimulainya misi dakwah Islam di bumi Nusantaraapghal itu menunjukkan
keberadaan pesantren sanat di pengaruhi oleh kgdamlayang berkembang
sebelumnya, tiada lain kebudayaan Hindu-Bdfiha

Secara lebih spesifik, pondok pesantren mempungainkmbungan
dengan lembaga pra-Islam disebabkan adanya bebdmegmmaan antara
keduanya. Misalnya, letak dan posisi keduanya ya&nglerung mengisolasi diri
dari pusat keramaian, serta adanya ikatan “Kebapakatara guru dan murid

sebagaimana ditunjukan oleh kyai dan santri, disagngebiasan beitizlah

!> pada umumnya, hasil penelitian yang pernah dilakuXeh para sarjana, baik dalam
maupun luar negri, ini terpublikasikan dalam benhuku, diantaranyaTradisi Pesantren:
Studi Tentang Pandangan Hidup Ky@amakhsyari Dhfier)Pesantren, Madrasah, Sekolah
(Kareel A. Streenbrink)The religion of Java, the Javanese Kiyai, dan Isf@abservedKlifford
Geertz) Kitab Kuning: Pesantren dan tarek@lartin van Bruinessen), dan lain sebagainya.

® Hanun Asrohah, dkk,Pesantren di Jawa: Asal-usul , Perkembangan, dan
Pelembagaan(Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), hal. 1-7

" Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantre®p. Cit hal. 2

8 Nurchalis Maijid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanar(Jakarta:
Paramadina, 1997), hal. 10
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guna melakukan pencarian rohani dari satu tempakehkgat yang lainnya.
Beberapa factor inilah yang kemudian menjadi dgsatimbangan untuk
berkesimpulan bahwa pesantri@degeneos cultureyang muncul bersamaan
waktunya dengan penyebaran misi dakwah Islam gulkean Melayu-
Nusantar.

Kedua, kelompok yang berpendapat, pondok pesantren dsackbgri
lembaga pendidikan Islam Timur-Tengah. Kelompokni@ragukan kebenaran
pendapat yang menyatakan bahwa lembaga mandaksdana yang sudh ada
semenjak zaman Hindu-Budha merupakan tempat bedaggya praktek
pengajaran praktek pengajaran tekstual sebagairdar@ondok pesantren.
Termasuk dalam kelompok ini adalah Martin Van Bessen, dalam bukunya,
kitab kuning: Pesantren dan Tarekd¥artin menjelaskan bahwa pesantren
cenderung lebih dekat dengan salah satu model ¢ikadi Al-Azhar dengan
sistem pendidkamiwaq yang didirikan pada akhir abad ke-18°MSenada
dengan Matrtin, Zamakhsyari Dhofier daldmadisi Pesantren: Studi Tentang
Pandangan Hidup Kyaimenjelaskan pondok pesantren, khususnya di Jawa,
merupakan kombinasi antara madrasah dan pusat&edeekat, bukan antara
Islam dengan Hindu-Budfia Abdurrahman Mas'ud pernah menegaskan,
sebagai lembaga pendidikan yang unik dank has, &elaéradaan pondok
pesantren di Indonesia, khususnya di Jawa, tidas kdilepaskan dari
keberadaan Maulana Malik Ibrahim (w. 1419 H), ayamg dikenal sebagai
spiritual father Walisongo®* Keterangan-keterangan sejarah yang berkembang
dari mulut ke mulut dral history) memberikan indikasi yang kuat bahwa

pondok pesantren tertua, baik di Jawa maupun dillawa, tidak dapat

9 Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantre®p. Cit hal. 3

% Martin van Bruinessen Kitab Kuning: Pesantren dan TarekgBandung: Mizan,
1992), hal, 35

21 7zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren, Op. Cjthal. 34

22 Abdurrahman Mas'udDinamika Pesantren dan Madrasaliyogjakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), hal. 3-10.
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dilepaskan dari inspirasi yang diperoleh melallarap yang dibawa para
Walisongd®.

Warisan Walisongo dalam dimensi sosio-religius lselaerkembang
dalam masyarakat, kemasyhuran mereka sebagaimana pamimpin
keagamaan yang berpengaruh dilanjutkan dengan rkeata ulama di mata
para santri Jawa selama berabad-abad. Sejak Iskmadn agama utama di
Jawa kyai benar-benar memiliki status sosio-rediggang tinggi, setidaknya
kyai memegang posisi strategis dalam pemerintayami mereka yang hidup
dibawah kedaulatan Sultan Agung. Posisi ini bagedhleh melalui pernikahan
antar keluarga raja atau melalui posisi yang ditkama kepada ulama yang
diakui kualitasnya namun kebanyakan ulama adalatekaeyang betul-betul
independen dari penguasa dan tinggal di ped&saan

Ketika penguasa muslim Jawa cendrung menjadi pemdukiimu
pengetahuan Islam, tradisi akademik dalam masyasskagat tampak. Pada
abad ke-17 dan 18, tradisi orang Jawa melakukaalg@ean dalam rangka

belajar di pondok pesantren terus tumbuh suburatengunculnya kelompok

% Abdurrahman Mas'ud,Intelektual Pesantren Perhelatan Agama dan Tradisi,
(Yogyakarta: LkiS, 2004), hal. 63. Kesan bahwaajdslam di Jawa pada abad ke-18 dan 19
berada di bawah bayang-bayang Walisongo bukanlayang berlebih-lebihan, bahkan selama
hampir lima abad setelah periode Walisongo penganeneka tetap terlihat jelas sampai
sekarang. Pengaruh kuat Walisongo sepanjang atssbiabtampaknya bisa dipahami karena
kesuksesan luar biasa dalam meng-Islamkan Jaweasgsmai dan rekonsiliasinya dengan nilai
dan kebiasaan local. Pendekatan Walisongo secakadii@ambungan dilanjutkan dakwahnya
melalui institusionalisasi pesantren, kesalehaag&ijalan hidup santri, pemahaman yang jelas
terhadap budaya asli.

Seabad setelah periode Walisongo pada abad kesbh@aph Walisongo dikuatkan oleh
Sultan Agung yang memerintah kerajaan Mataram Ykaya, Jawa tengah, dari tahun 1613
hingga 1645, Sultan Agung seorang pengusaha terdedawa setelah periode Majapahit dan
Demak, dikenal juga sebagai Sultan Abdurrahmankdalifatullah SayyidinPanotogomo ing
Tanah Jawiyang berartKhalifatullah atau pemelihara dan pembimbing agama di pulau.Jawa
Juga lihat hal. 64-66

24 Abdurrahman Mas'udntelektual Pesantren Perhelatan Agama dan Trads, Cit,
hal. 67-68. Sultan Agung adalah seorang pemimairgysaleh yang senantiasa menjaga nama
baik dengan kelompok ulama, setiap hari jumat Suhgung dilaporkan melaksakan shalat
jumat secara berjemaah dengan Walisongo, hal wgrdaeblakukan untuk mempererat tali
silaturrahim dengan para wali, setelah beliau shataengadakan musyawarah untuk
mendengarkan saran-saran keagamaan dari nfér@kévitas lain berhubungan dengan posisi
mereka yang sangat dihormati sebagai anggota pgeataseggi. Ulama dalam hal ini, tidak
hanya berfungsi hanya sebagai penasehat spritualral@ius, tetapi mereka juga terlibat
sebagai proses pengambilan keputusan atau berlpmgeiasalahan penting. Juga lihat
Saifuddin Zuhri,Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkemangannya dirfiedia (Bandung: Al-
Ma’arif Bandung, 1979), hal. 534-535
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sarjana-sarjana muslim baru dan para sufi yangeharsdi seluruh Jawa,
khusunya di daerah pesisir utara. Para santri pem@@ergi dari satu pesantren
ke pesantren lainnya dalam rangka menuntut iimwe@huan dari seorang
guru yang lebih terkenal. Bahwa tradisi ini tumbsbbur mungkin dari
fertilisasi cross-culturalproses perkawinan antar budaya) dengan tradigsnls
dimanathalab al-ilmu(mencari ilmu) merupakan sebuah ciri khas utama dar
sistem pendidikan klasik dan banyak memberikan sungdn terhadap
persatuan Islafm.

Pesantren berhasil menjadikan dirinya sebagai puysaigerakan
pengembangan Islam, hal ini seperti yang diakun @e. Soebardi dan Prof.
Johns, yang di kutip oleh Zamakhsyari Dhofier daléwkunya Tradisi
Pesantren:  Studi Tentang Pandangan Hidup Kyhembaga-lembaga
pesantren itulah yang paling menentukan watak kembn dari kerajaan-
kerajaan Islam, dan yang memegang peranan palimgngebagi penyabaran
Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lgahzesantren itulah asal
usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran IslanAsia Tenggara yang
tersedia secara terbatas, yang di kumpulkan olefggmebara-pengembara
pertama dari perusahaan-perusahaan dagang Belandinghris sejak akhir
abad ke 16. untuk dapat betul-betul memahami gejalamisasi di wilayah ini,
kita harus mulai memperlajari lembaga-lembaga pesantersebut, karena
lembaga inilah yang menjadi anak panah penyebatam idi wilayah irf®.

Dari perberbedaan pendapat diatas, tentang asapasdok pesantren.
Harus diakui bahwa babakan sejarah bangsa tidaks ldari peran pondok
pesantren. Bahkan, peran dan kontribusinya makimtake dibanding
komponen bangsa lainnya, ketika mampu mengeloleésavatradisi salafi dan
local. Ditambah lagi, dengan independensi yanggtingesantren mampu
menjadi kekuatan alternatif. Sekaligus menginter-cultureerhadap budaya

hegemonik yang mengancam eksistensi budaya darisitrathsyarakat

*®bid, hal. 69
6 Zamakhasyari Dhofiefradisi Pesantren, Op. Gihal. 17-18.
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Indonesia. Di sinilah perlunya ditelusuri kembadirgulatan pondok pesantren
dalam babakan sejarah bangsa.

Berbeda dengan Pesantren, perkembangan tarekadiédasi dengan
perkembangan Islam. Islam berasal dari jazirah Aliawa oleh Rasulullah,
kemudian diteruskan magéhulafa ar-Rasyidinini mengalami perkembangan
yang pesat. Penyebarluasan Islam ini bergerak lkeubepenjuru dunia. Islam
datang membawa rahmat bagi seluruh umat mafiusia

Jatuhnya kekuasaan Islam menyebabkan kaum sufiametekuasaan
lebih tinggi di bidang rohani. Hal ini dilakukan rgan tindak kesabaran,
keyakinan, kesalehan, penyerahan diri, zuhud, danenma keadaan seperti
apa adany#anaah).Cara hidup seperti ini merupakan tema utama pegpran
dalam pertempuran yang tidak mengenal tempat. Kbkal politik Islam
kemudian ditransformasikan dalam kemenangan spiritengan tarekat

Di Indonesia, pada awal penyebarannya, tarekak tisa dilepaskan
dari institusi pondok pesantren. Seperti halnyhsaeorang anak Jaka Tingkir
yaitu Pangeran Benawa, yang diperkirakan hidup masal abad ke-17 di
Kudus Jawa Tengah. Meskipun beliau mempunyai ke&urwuningrat, beliau
lebih  menyukai kehidupan religius daripada terlibdalam kerajaan
keluarganya. Pangeran Benawa menghabiskan seluduipriya di pondok
pesantren yang ada di Kudus dengan menjadi guekatét

Melihat secara pasti dari segi historis, kapan tlaaekat mana yang
mula-mula timbul sebagai suatu lembaga organisasipaknya agak begitu

sulit. Kendatipun kemudian para peneliti mencobangae sejarah tahun

2" Departemen Pendidikan dan Kebudayadmsiklopedi Islam( Jakarta: PT Ichtiar
baru van hoeve, 1997), Cet. Ke-IV Jild V, hal. Béra ahli memberikan indikasi bahwa Islam
yang tersebar untuk pertama kalinya di Indoneselafdbercorak sufistik. Ada sebuah teori
yang diyakini banyak sejarawan bahwa Islam mulaaker di Nusantara dibawah perjuangan
para sufi pengembara yang sering disebut sebagdatiang setengah hati”. Para sufi yang juga
merangkap pedagang berhasil membumikan Islam Naursasetidaknya pada abad ke-13-14.
Tepatnya setelah kehancuran Baghdad disaat kotdisiémbu oleh tentara mongol pada tahun
1258. Lihat, M. Muchsin JamilTarekat Dan Dinamika Sosial Politik Tafsir SosialifiS
Nusantara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet. |, h&l. Dan Koentjaraningrat
Kebudayaan JawgJakarta PN. Balai Pustaka, 1984), hal. 53.

% Hasan HanafiTasawuf dan Pembangunan Menghidupkan limu-iimu &udalam
majalah pesantren No.4/Vol V, (Jakarta: P3M, 19B8), 62

# Saifullah Ma’sumMenepak Jejak Mengenal Watdl#takarta: Prisma, 1994), hal. 58
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berdirinya, tetapi mereka saling berbeda pend&gmtiun secara umum dapat
dikemukakan bahwa tarekat-tarekat itu baru muntag aama masing-masing
sekitar abad ke-12 M. Karena kesulitan tersebutruildNasution mencoba
melihat secara tahapan perkembangannya saja,faitu

1. Tahap Khanagah (pusat pertemuan Sufi) di sini Syekh memiliki
sejumlah murid yang hidup bersama-sama di bawahtyan yang
tidak ketat. Syekh menjadi mursyid yang dipatutontemplasi dan
latihan-latihan spiritual dilakukan secara indivatldan secara kolektif.
Kebiasaan ini menimbulkan pusat-pusat tasawuf yamgum
mempunyai bentuk aristokratis.

2. Tahap Tarigah, yaitu pada abad ke-13 masehi. Pada masa ini sudah
terbentuk ajaran-ajaran, peraturan-peraturan dandedasawuf. Pada
tahap inilah muncul pusat-pusat yang mengajarksawaf dengan
silsilah masing-masing. Oleh karena itu berkembsinghetode-metode
baru untuk mencapai kedekatan diri kepada Tuhan.

3. TahapTa'ifah, yaitu tahap ketiga. Tahap ini terjadi pada abeadlk
masehi. Di sini terjadi transmisi ajaran dan pesatikepada pengikut.
Pada tahap ini pula muncul organisasi-organisasawaf yang
mempunyai cabang di tempat lain. Pemujaan kepadghSyelah
menjadi kebiasaan dan pada tahap inilah tasawah teiengambil
bentuk kerakyatan. Pada tah@p’ifah ini, tarekat telah mengandung
arti lain, yaitu sufi yang melestarikan ajaranraqSyekh tertentu dan
terdapatlah tarekat-tareRat

Adanya tarekat-tarekat kesufian di tanah air balédatakan merupakan
salah satu gejala keagamaan Islam yang menonjoitaii@ mengapa di
Indonesia banyak berkembang tarekat, tentu terki@hgan teori yang telah
umum diterima, yaitu bahwa Islam datang ke kawasammelalui gerakan
kesufian dalam tarekat-tarekat. Dalam hal ini adagyberpendapat bahwa

tarekat telah masuk ke Indonesia bersamaan dengmukmya Islam ke

% Harun Nasution]slam Ditinjau Dari Berbagai AspeknydJakarta: Ul Press, 1985),
hal. 25
%! bid, hal. 26
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Indonesia, dengan argumen bahwa masuknya tasawlntikeesia bersamaan
dengan masuknya Islam karena Islam dibawa ke Irsiiodéeh para Sufi.

Menurut perkiraan para peneliti, penyebaran Islam lkdonesia telah
berlangsung sejak abad ke-13 M. A.H. Johns, seorahlj filologi Australia
menyatakan bahwa persebaran agama Islam yangadegdikke-13 makin lama
makin meluas di kepulauan Indonesia ini, terutdemgdi berkat usaha para
penyiar ajaran mistik Islam (sufi). Para penyiar ihenjadi anggota aliran
mistik Islam(tarigat) yang melarikan diri dari Baghdad ketika kotadtserbu
tentara Mongol pada tahun 12584

Gagasan-gagasan mistik memang mendapat sambutgat ldinJawa,
karena sejak zaman sebelum masuknya agama Islantisitikebudayaan
Hindu-Buddha yang terdapat disana sudah didomaiekiunsur-unsur mistik.

Tarekat mulai berkembang dan mempunyai pengaruér Essda abad
ke-6 dan ke 7 H di Indonesia. Oleh karena itu, Bukti Ali menyatakan
bahwa keberhasilan pengembangan Islam di Indonesialui tarekat dan
tasawuf®, Sejak masuknya Islam, bangsa Indonesia mengefdigh (fugahg
ahli teologi(mutakallimin) dan sebagainya. Namun yang sangat terkenal dalam
sejarah adalah Syaikh tarekat seperti Hamzah FR&hsuByamsuddin
Sumatrant, Nuruddin Al-Raniri dan Abd. Al-Rauf SingK8l Kemudian

menyusul nama-nama Syekh tarekat yang lain sefsgekh Yusuf Tajul

¥2Simuh , Sufisme Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jafvagyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 1999), cet. lll, hal. 50-51

% Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa [@diakarta: Rajawali Press, 1987),
hal. 24

% Hamzah Fansuri adalah seorang sufi penganut pahgumdiyah yang dianggap Zindiq
oleh Nurrudin Al-Raniri. Atas Fatwa Nurrudin Al-ri@ginkarya-karya Hamzah fansuri banyak
dibakar dan pengikutnya banyak yang dibunuh. Redsini terjadi pada masa IskandBsani
yang memerintah Kesultanan Aceh pada tahun 1638-16#hat Abdul Hadi W.M, Syekh
Hamzah Fansuridalam JournaUlumul Qur'an, Nomor 4 Vol V, (Jakarta: LSAF, 1994), hal.
48

¥syamsudin  Sumatrani adalah ulama sufi yang banyiklecam karena paham
wujudiyahnya. Pembelaan atas pemikirannya lihat uAb&kziz Dahlan,Pembelaan terhadap
wahdat Al-Wujud : Tasawuf Syamsudin Sumatrdalam JournaUlumul Qur'anVolume llI,
No.3, (Jakarta: LSAF, 1992), hal. 98

% Haswah AbdullahPerkembangan llmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya diaftasa,
(Surabaya: Al-lIkhlas, t.t.), hal. 35
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Khalwati, Syekh Abdus Shamad Al-Palimb¥nian Syekh Muhammad Nafis
bin Idris Al-Banjari. Sementara itu pengembang nsliin yang termasyhur
adalah walisongo. Dari keterkenalan nama-nama palegsongo di tengah-
tengah masyarakat Islam Indonesia, merupakan iwtikeahwa penyebaran
Islam di Indonesia dapat diterima oleh masyarakdbhesia melalui tarekat.
Apalagi sikap hidup dari para Syekh tarekat yanpipak kepada kepentingan
rakyat, sehingga nama dan ajarannya sangat bempéndaesar dalam
pembentukan pemikiran Islam rakyat maupun elit pesg di Nusantata

Dengan demikian maka adanya corak kesufian yang, kyang
melembaga dalam tarekat-tarekat, dalam penamp#@gamaan Islam di tanah
air adalah bagian dari fakta sejarah masuk danebdsngnya Islam di
kawasan ini. Selanjutnya tarekat turut menjadi pemdama dan penentu
gerakan sosial politik dan ekonomi Nusantara. &hjanenjadi saksi bahwa
perlawanan bersenjata terhadap imperialis, kebamyalligerakkan oleh para
pemuka tarekat.

Di antara tarekat yang mula-mula muncul dan berlemghduas dalam
perjalanan sejarah Nusantara adalah tarekat Qgalirigh Baghdad. Tarekat ini
dinisbahkan kepada Muhy ad-Din abd al-Qadr al-daf&.1166 M). Tarekat
yang lain adalah tarekat Rifa'iyah di Asia Baraang didirikan oleh Syekh
Ahmad Rifa’i (w.1182 M); tarekat Sadziliyah di M&aw dengan Nuruddin
Ahmad bin Abdullah al-Syadzily (w.1228 M) sebagaekhnya. Dari Mesir
berkembang tarekat Badawiyah atau Ahmadiyah yadgildin oleh Syekh
Ahmad al-Badawi (w.1276 M), sementara dari Asiangah muncul tarekat al-
Nagsabandi (w.1317 M). selain itu bermunculan latparekat lain seperti
Bektasiyah di Turki, dan al-Tijaniyah di Afrika U&>.

37 Chatib QuzwainMengenai Allah, Suatu Studi mengenai Ajaran Tas&wyaikh Abdus
Samad Al-Palimban( Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hal. 16

% J. Spencer TriminghanThe Sufi Order in IslanfLondon: Oxford University Press,
1973), hal. 130

%9 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarraindonesia
(Jakarta: Kencana, 2005), hal. 50
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Dari beberapa aliran tarekat diatas, aliran tarekanhg cukup
berkembang pesat di Indonesia khususanya Jawa setakat Qodiriyah dan

Rifa’iyah adalah tarekat syadziliy&h

3. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah salah satu sistem pendidiglam Islam,
pesantren dianggap sebagai satu-satunya sistendix@nddi Indonesia yang
menganut sistem tradisional (konservatif). Bahkaleh Ulil abshar Abdalla
dalam artikelnyaHumanisasi Kitab Kuning: Refleksi dan Kritik atasadisi
Intelektual Pesantrenmenyatakan bahwa pesantren merupakan satu-satunya
lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang mewsgasiisi intelektual Islam
tradisional** Identiikasi Ulil ini sekaligus mengukuhkan bahwasantren
dengan segala infrakstrukturnya merupakan lembagaligikan di Indonesia
yang masih menjujung tinggi tradisi dan budaya tiktdrangsa.

Sebagai bagian struktur pendidikan Islam di Ind@npendok pesantren
mempunyai kekhasan, terutama dalam fungsinya sebegdusi pendidikan,
disamping sebagai lembaga dakwah, bimbingan kemsstan, dan bahkan
perjuangan. Mukti Ali mengidentifikasikan beberapala umum system
pendidikan di pondok pesantren sebagai befikut:

1. Adanya hubungan yang akrab antara kyai dan santri.
Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang sartadep kyai.
Pola hidup sederhanauhud.

Kemandirian atau independensi.

oA woN

Berkembangnya iklim dan tradisi tolong-menolong dauasana
persaudraan.

6. Disiplin ketat.

40 Ahmad Mansur Suryanegar&jenemukan Sejarah Rencana Pergerakan Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), Cet. IV, hal. 65

“1 Ulil Abshar Abdalla, Humanisasi Kitab Kuning: Refleksi dan Kritik atasadisi
Intelektual Pesantren dalam Pesantren Masa Depanwacana  Pemberdayaan dan
Transformasi PesantrefiBandung: Pustaka Hidayah, 1999), Cet.1, hal. 287

2 Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa [diakarta: Rajawali Press, 1987),
hal. 5



28

7. Berani menderita untuk mencapai tujuan.
8. Khidupan dengan tingkat religiutas yang tinggi.

Demikian juga Mastuhu, dalam desertasinya yangubtelj Dinamika
Sistem Pendidikan Pesantren,Suatu Kajian Tentargurudan Nilai Sistem
pendidikan Pesantreff, yang menuliskan, sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional, pondok pesantren mempunyai empatktidsus yang menonjol.
Mulai dari hanya memberikan pelajaran agama vetabdiab Islam klasik
berbahasa Arab, mempunyai teknik pengajaran yarngyamg biasa di kenal
dngan metodesorogan dan bandongan atau wetonafl*, mengedepankan
hafalan, serta menggunakan sisteataqatf®.

Metode halagah merupakan kelompok kelas dari systé&andongan.
Halagahberarti lingkaran murid, atau sekelompok santrigyaelajar di bawah
bimbingan seorang ustadz dalam satu tempat. Daleaktgknya, halagah
dikategorikan sebagai diskusi untuk memahami isitalki bukan
mempertanyakan kemungkinan benar salahnya apa aua diajarkan oleh
kitab. Sejalan dengan itu, sebagaimana dikemuk&@mmud yunus, halagah
dinilai hanya cocok bagi pengembangan intelekteddk santri yang cerdas,
rajin, serta bersedia mengorbankan waktu yang hegak belajar.

Dalam bukunya Amin HaedariMasa Depan Pesantren dalam
Tantangan Modernitas dan tantangan Komplesitas @lokelain halagah,
dalam dunia pesantren juga dikenal beberapa me@idpengajaran sebagai

berikut#®

43 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,Suatu Kajiantdhg unsur dan
Nilai Sistem pendidikan Pesantrddakarta: INIS, 1994), hal. 14

4 Sorogan merupakan metode pengajaran individual yang dila&kan di pondok
pesantren. Dalam aplikasinya, metode ini terbagijaté dua cara, yaitypertama bagi santri
pemula, mereka mendatangi ustadz atau kyai yasg mlembacakan kitab tertenk&duabagi
santri senior, mereka mendatangi seorang ustadr kta supaya mendengarkan sekaligus
memberikan koreksi terhadap bacaaan kitab mere#tap#nbandonganatauwetonanadalah
metode pengajaran kolektif dimana santri secaraabes-sama mendengarkan seorang ustadz
atau kyai yang membaca, meerjemahkan, menerangikamengulas kitab berbahasa Arab
tertentu.

% Sebenarnyahalagah merupakan sebutan bagi situasi dan kondisi selama
berlangsungnya metode pengajatzandonga dimana sekelompok santri berkumpul untuk
belajar di bawah bimbingan seorang kyai.

4 Amin Haedari, dkk,Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
tantangan Komplesitas Gloha(Jakarta: IRD PRESS, 2004), Cet. 1, hal. 17
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1. Hafalan (Tahfizh)

Sebagai sebuah metologi pengajaran, hafalan padenoya diterapkan
pada matapelajaran yang bersifat nadham (syaiRarbunatsar (prosa); dan
itupun pada umumnya terbatas pada ilmu kaidah bafab.

Dalam aplikasinya, metode ini biasanya diterapkdengan dua cara.
Pertama pada setiap kali tatap muka, setiap santri dgkam membacakan
tugas-tugas hafalanny dihadapan kiai atau ustdddug seorang kiai atau
ustadz menugaskan santrinya untuk mengucapkanrbbggan tertentu dari
hafalan yang telah ditugaskan kepada mereka, atdanputkan kalimat atau
lafadz yang telah diucapkan oleh gurunya.

2. Hiwar (Musyawarah)

Metode ini hampir sama denga metode-metode distaursj umum kita
kenal, sebagai sebuah metotleyar merupakan aspek dari proses belajar di
pesantren salafiyah yang telah menjadi tradisi,skbnya bagi santri-santri
yang mengikuti system klasikal. Oleh karenanya,idtag ini merupakan
sesuatu keharusan. Bagi mereka yang tidak mendikgtatan hiwar ini akan
dikenai sangsi, karena musyawarah sudah menjadtapain pesantren yang
harus ditaati untuk dilaksanakan.

Dalam pelaksanaannya, para santri melakukan kegia¢#ajar secara
kelompok untuk membahas bersama materi kitab, t@lag diajarkan oleh kiai
atau ustadz. Dalam belajar kelompok ini, merekaktidanya membahas segala
sesuatu yang berkenaan dengan topik/ sub topiksbahiatab belaka. Lebih
dari itu, tidak jarang mereka juga memperluas cakugiskusinya hingga
mencakup pembahasan tentang lafadz demi lafadZaanat demi kalimat
jika dari ditinjaui dari gramatika bahasa arab (iledat}’.

3. Metode Bahtsul Masa'il (Mudzakarah)

Metode ini merupakan pertemuan ilmiah untuk membahwsalah
diniah, seperti ibadah, akidah, dan permasalahemgsalahan agama lainnya.
Metode ini sesungguhnya tidak jauh berbeda dengasyamvarah. Bedanya,
sebgai sebuah metodologi, mudzakarah pada umunamya ldiikuti oleh para

4"1bid, hal. 18



30

kyai atau para santri senior. Metadedzakaraldapat dibedakan menjadi dua

macam?®

a. Mudzakarahyang diadakan antar sesama kiai atau ustadz. Kletogada
umumnya bertujuan untuk memecahkan permasalaharmaagdan
kemasyarakatan yang timbul, disamping juga untukmperdalam
pengetahuan agama.

b. Mudzakarahyang diadakan antar sesama santri. Metode iniijoart untuk
melatih para santri dalam memecahkan massalah wlemgaggunakan
rujukan-rujukan yang jelas. Selain itu juga untudlatih santri tentang cara
berargumentasi dengan menggunakan nalar yang lurus.

4. Fathul Kutub

Fathul kutubmerupakan kegitan latihan membaca kitab (terutéab k
klasik) yang pada umumnya ditugaskan kepada sastnior di pondok
pesantrenfFathul kutubmerupakan wahana aktualisasi kemampuan para,santri
khususnya dalam penguasaan ilmu kaidah bahasa Aisdmping beberapa
displin ilmu keagamaan lainnya sesuai materi kiyalng ditugaskan untuk
dibaca, baik itu akidah, figih, hadist, tafsir, @asvuf, dan lain sebagainya.

Biasanya metode ini dikhususkan bagi santri serjang sudah akan

menyelesaikan pendidikannya di pondok pesafitren

5. Mugoronah

Metode ini terfokus pada kegiatan perbandingank lp@rbandingan
materi, paham njadzhalp, metode, maupun perbandingan kitab. Metode ini
pada umumnya diterpkan pada santri-santri s&hior

6. Muhawarah atau muhadtsah

Merupakan latihan bercakap-cakap dengan menggunadaasa arab.

Dalam aplikasinya, metode ini diterapkan dengan ajibkan para santri untuk

berbicara baik dengan sesama santri maupun dergyanustadz atau Kkiali,

dengan menggunakan bahasa Atab

8 |bid, hal. 19
9 |bid, hal. 20
*0|bid, hal. 21
*1 |bid, hal. 21
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Berbeda dengan diatas, Zamakhsyari Dhofier lebitihatekekhasan
pola umum pendidikan pesantren dari sisi tujuardjpikannya. Dalam tradisi
pesantren, Zamakhsyari menjelaskan bahwa salah ksamikan dari pola
pendidikan yang dilaksanakan di pesantren adalalrtyendidikannya yang
tidak semata-mata berorientasi memperkaya pikieamrisdengan penjelasan-
penjelasan, tetapi juga menitik beratkan pada p&atan moral. Dengan
demikian, lanjut Zamakhsyari, tujuan pendidikan goéen bukan untuk
mengejar kepentingan kekuasaan, uang, dan keagufigeavi, tetapi lebih
pada penanaman bahwa belajara merupakan kewajdvabehtuk pengabdian
(ibadah) kepada Tuh3n

Secara lebih rinci Abdurrahman Wahid menjelaskanla pumum
pendidikan tradisional meliputi beberapa dua aspgkma kehidupan
dipesantrert.

Pertama,pendidikan dan pengajaran berlangsung dalam setiugdiur,
metode, dan bahkan literature yang bersifat trad#] baik dalam pendidikan
non formal sepertialagahmaupun pendidikan formal seperti madrasah dengan
ragam tingkatannya.

Kedug pola umum pendidikan Islam tradisional selalu relgmara sub-
kultur (tata nilai) pesantren yang berdiri diataandasanukhrawi yang
terimplementasikan dalam bentuk ketundukan mutlagpalkla ulama,
mengutamakan ibadah sebagai wujud pengabdian, semauliakan ustadz
atau kyai demi memperoleh pengetahuan agama yéilg.Maari pola umum
inilah kemudian muncul kecemderungan untuk berdirademi mencapai
keluhuran jiwa, ikhlas dalam melaksanakan apaysag menjadi kepentingan
ustadz atau kyai dan bahkan sampai pada titik yhseput sebagai loyalitas
keislaman yang mengabaikan penerapan ukuran-ukahamawi dalam

menjalani kehidupan sebagai seorang santri.

%2 7amakhsyari DhofiefTradisi PesantrenOp. Cit, hal. 21
°3 Abdurrahman WahidBunga Rampai Pesantrer{Jakarta: CV Dharma Bhakti, 2000),
hal. 73-74
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B. Tarekat Syadziliyah dan Dinamika K ehidupan

1. Pendiri Tarekat Syadziliyah

Tarekat Syadziliyah tidak dapat dilepaskan hubungan dengan
pendirinya, yakni Abu al-Hasan al-Syadzili. Selanya nama tarekat ini
dinisbahkan kepada namanya Syadzilijah

Secara lengkap nama pendirinya adalah Ali ibn AbHubin Abd
Jabbar Abu al Hasan al-syadziili. Beliau dilahirkdirdesa Ghumarra. Berikut
ini nasab Abu Hasan Asy-Syadzili: Abul Hasan, blsdiah bin Abdil Jabbar,
bin Tamim, bin Hurmuz, bin Hatim, bin Qushay, Bimusdf, bin Yusya, bin
Warad, bin Baththal ‘Ali, bin Ahmad, bin Muhammablin Isa, bin Idris
Mutsanna, bin Idris, bin Abdillah, bin Hasan Mutsan bin abi Muhammad
Hasan Assibth, bin Ali bin Abi Thalib k.w suami Fagh binti Rasulullah
SAW.>® Sebagian besar sumber yang berbicara tentanclsefey-Syadzili
sepakat bahwa dia lahir di desa Ghumara, dekataGaatt ini, di utara Maroko
pada tahun 573 ¥ pada saat dinasMuwahiddunmencapai titik nadinya.
Adapun mengenai kelahiran tahun al-Syadzili, setmg@amasih belum ada
kesepakatan. Beberapa penulis berbeda pendapata dain sebagai berikut:
Siradj al-Din Abu Hafsh menyebut tahun kelahiranpgda 591 H/ 1069 M/
lbn Sabbagh menyebut tahun kelahirannya pada 583187 M>® dan J.
Spencer Trimingham mencatat tahun kelahiran al-8fguhda 593 H/ 1196
M>*,

Hijrah atau berkelana bisa jadi merupakan saratiagpafektif untuk
menemukan jati diri. Tak terkecuali Imam SyadZbrang yang lebih dikenal
sebagai sufi agung penditiharigah as-Syadziliyahni juga menapaki masa

hijrah dan berkelana.

* Miftahussurur Anwar dkk.Imam Ali Abi Hasan Asy-Syadzili Kepribadian dan
Pemikiran,(Brebes: ALANWAR, 2002), hal. 1

*®|pid, hal. 2-4

°5 Abu bakar, AtiehPengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, Op.ga, 275

" Abu Hafsh Siraj al-Din, Thabagqt al-AuliyaQp. Cit,hal. 458

%8 |bn SabbaghThe Mystical Teaching of Syadzili Durrat al-Asraa Wuhfat al-Abrar.
Terj. EImer H. Douglas. (New York: State Universitfy New York Press, 1993), hal. 3

%9 . Spencer, Trimingharithe Sufi Order In Islam(New York: Oxford University Press,
1971), hal. 48
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Asal muasal beliau ingin mencari jaldmarigah adalah ketika masuk
negara Tunis sufi besar ini ingin bertemu dengaa pgekh yang ada di negeri
itu. Di antara Syekh-syekh yang bisa membuat hatimantap dan berkenan
adalah Syekh Abi Said al-Baji. Keistimewaan syekhadalah sebelum Abu al-
Hasan berbicara mengutarakannya, dia telah mengettatinya. Akhirnya
Abu al-Hasan mantap bahwa dia adalah seorang 8&linjutnya dia berguru
dan menimba ilmu darinya. Dari situ, mulailah Sy&ihu al-Hasan menekuni
ilmu tharigah.

Beliau pernah berguru pada Syeikh Ibnu Basyisy d#amudian
mendirikan tarekat yang dikenal dengdrvariqat al- Syadziliyyakli Mesir.

Untuk menekuni tekad ini, beliau bertandang ke &gab negara, baik
negara kawasan timur maupun negara kawasan batetp Slerap langkahnya,
hatinya selalu bertanya, “Di tempat mana aku bissmjompai seorang syekh
(mursyid)?”. Memang benar, seorang murid dalamHKahgya untuk sampai
dekat kepada Allah itu bagaikan kapal yang mengarlautan luas. Apakah
kapal tersebut bisa berjalan dengan baik tanpasgarahkoda (mursyid). Dan
inilah yang dialami oleh syekh Abu al-Hasan al-Sytad

Dalam pengembaraannya Imam Syadzili akhirnya sawipliag, yaitu
kawasan orang-orang sufi dan orang-oramg@lin Di Iraq beliau bertemu
dengan Syekh Shalih Abi al-Fath al-Wasithi, yayekdh yang paling berkesan
dalam hatinya dibandingkan dengan syekh di Iragnka. Syekh Abu al-Fath
berkata kepada Syekh Abu al-Hasan, “Hai Abu al-Hamagkau ini mencari
Wali Quthi° di sini, padahal dia berada di negaramu? kembaliteaka kamu
akan menemukannya”.

Akhirnya, beliau kembali lagi ke Maroko, dan bertedengan Syekh al-
Shiddiq al-Qutb al-Ghauts Abi Muhammad AbdussalamNbasyisy al-Syarif
al-Hasani. Pertemuan antara Syekh Abdussalam dakhSgbu al-Hasan
benar-benar merupakan pertemuan antara mursyidndaid, atau antara

muwarrits danwaarits. Banyak sekalfutuhat ilahiyyahyang diperoleh Syekh

0 Quthb adalah status tertinggi dalam kesufian, Lihat Arah Amstrong, Sufi
Terminologj (al-Qamus al-sufi): The Mistical Language of isla(Kuala Lumpur: Pustaka
Hayati, 1995), hal. 188
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Abu al-Hasan dari guru agung ini. Di antara waSigkh Abdussalam kepada
Syadzili adalah, “Pertajam penglihatan keimanarkarkamu akan menemukan
Allah pada setiap sesuatu”.

Kalau diruntut nasab maupun tempat kelahiran syakimg ini, tidak
didapati sebuah nama yang memungkinkan ia dinamé&kgadzili. Dan
memang, nama tersebut adalah nama yang dia pedakm perjalanan
ruhaniah.

Orang bertanya mengapa ia dinamakan al-Syadziihgdda bukan lahir
di desa Syadzili, ia menjawab bahwa pertanyaanrsegpepernah ditanyakan
kepada Tuhan dalam fananya. Konon Tuhan mengatalkanali, Aku
menamakan engkau al-Syadz, yang artinya jarangna&akeistimewaannya
dalam berkhidmat kepada-Ru

2. Perkembangan Tarekat Syadziliyah

Berdasarkan ajaran yang diturunkan al-Syadzili @appara muridnya,
kemudian terbentuklah tarekat yang dinisbatkan dapga, yaitu tarekat
syadziliyah. Tarekat ini berkembang pesat antara th Tunisia, Mesir,
Aljazair, Sudan, Suriah, dan semenanjung Ar&biduga di Indonesia
khususnya di Jawa Tengah dan Jawa Tifhur

Tarekat ini pada umumnya tumbuh dan berkembandajiah perkotaan
(Tunisia dan Alexandria) tetapi kemudian juga menyai pengikut yang luas
di daerah pedesaan. Bergabungnya tokoh terkenedtdddaghribi pada abad
ke-10 H/ 16 M, seperti ‘Ali al-Shanhaji dan muriégnybd al-Rahman al-
Majdzub adalah bukti dari pernyataan tersebut. kSéghulu tarekat ini juga
telah diikuti oleh sejumlah intelektual terkenalsainnya ulama terkenal abad
ke-9 H/ 15 M Jalal al-Din al-Suyuftfi

®1 Abu Bakar, AtjiehPengantar Sejarah sufi dan Tasawuf. Op. b, 275

%2 Hasan Muarif, AmbariEnsiklopedi Islam(Jakarta: PT. Ikhtiar Baru van Hoeve, 1996),
hal. 193

% Ahmad Mansur Suryanegardlenemukan Sejarah Rencana Pergerakan Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), Cet. IV, hal. 65

% CE, BosworthPinasti-dinasti Islamalih bahasa llyas Hasan, (Bandung: Mizan, 1993),
hal. 173
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Sepeninggalan al-syadzili (wafat Tahun 656 H/ 1®68i Humaithra§®,
kepemimpinan tarekat ini diteruskan oleh Abu albab al-Mursi yang
ditunjuk langsung oleh al-Syadzili. Nama lengkapaglalah Ahmad ibn ‘Umar
ibn Ali al-Anshari al-Mursi, terlahir di Murcia, $myol pada 616 H/ 1219 M,
dan meninggal pada 686 H/ 1287 M di Alexandria.

Al-Mursi termasuk murid yang memiliki kualitas spual paling tinggi
dibandingkan ikhwan-ikhwan yang lainnya. Sepeniteygal-Syadzili dialah
yang menggantikannya. Suatu ketika al-Syadzili alerierkata: “ Wahai
‘Abbas! Pandangan luarku telah menyatu dengan kgtiaku merasa bersatu
dengan Tuhan. Selama saya hidup saya tidak akamggatkan orang-orang
kepercayaan dan para pengikutku, dan demi Allakarigh orang yang paling
utama diantara merek¥”

Seperti gurunya, al-Mursi disamping mempunyai kaalispiritual yang
tinggi beliau juga seorang yang humanis. Dia sarggacern terHadap
kehidupan masyarakat, terhadap orang-orang miskinkeélaparan. Dan tidak
membedakan diantara mereka baik dia beragama lataon tidak. Seperti
halnya gurunya al-Mursi juga tidak menulis sebuakubatau risalah tasawuf
dan beranggapan bahwa karya-karya seperti itu kemyaih yang terdampar
ditepian samudra kesadaran spiritual yang tanpasbdamun sebagaimana
gurunya ia juga menuliskahizb-hizb Adapunhizb-hizbtersebut antara lain
adalah:Hizb al-Baht hizb Nashoy hizb Barr, hizb al-Hafidzah,merupakan
hizb-hizb yang terkenal dari al-Syadzilli. Menurut laporamjzb ini
dikomunikasikan kepadanya oleh Nabi SAW. Sefiri

Diantara murid al-Mursi yang meneruskan ajaranabefidalah Syaikh
Ibn ‘Atha’illah (W. 709 H/1309 M). guru ketiga yarigrkemuka dari rantai
silsilah tarekat ini. la merupakan Syaikh pertan@gy menuliskan ajaran,

%5 Humaithra adalah suatu daerah yang terletak aRt@nzSaid dan Padang Izab, (Mesir).
Menurut keterangan air di tempat itu asin, tetaphls Syaikh Abu Hasan al-Syadzili wafat dan
dimakamkan disana airnya berubah menjadi tawarmatlL&bdullah, Zain,Tasawuf dan Zikir
(Solo: Ramadani, 1993), hal. 153.

% |bn SabbaghThe Mystical Teaching of Syadzili Durrat al-Asraa Wuhfat al-Abrar,
Op. Cit,hal. 207

87 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarrialmdonesia, Op.
Cit, hal. 81
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pesan-pesan serta doa-doa al-Syadzili dan al-Mlaspula yang menyusun
berbagai aturan tarekat ini dalam bentuuuk bukuitmidn karya-karya yang tak
ternilai untuk memahami perspektif syadziliyah bagigkatan sesudahn§f.
Karya-karyanya antara lain yaitkitab al-Hikam,sebuah rangkuman atas jalan
sufi dalam elemennya yang abadil-Tanwir fi Isqath al-Tadbir,sebuah
penjelasan atas kesalahanyang dapat ditemukan daboah tindak pilihan
bebas yang egosentrial-Qashd al-Mujarrad fi Ma'rifat al-lsm al-Mufrad;
sebuah diskusi metafisikal dan spiritual yang abmk serta mengenai asma
Allah dan nama-nama laihathaif al-Minan,sebuah biografi tentang dua guru
pertama dalam tarekat SyadziliyaMijftah al-Falah wa Mishbah al-Arwgh
sebuah kompendium tentang dzikir dalam pengertias;|dan sebuah karya
yang tidak terlalu terkenal. Seluruh karyanya khienya mendominasi karya-
karya al-Syadzili, sebab dialah Syaikh pertama yar@morehkan pena demi

menuliskan ajaran-ajaran Tarekat Syadziljah

3. Pemikiran - Pemikiran Tarekat Syadziliyah

Al-Syadzili adalah salah seorang tokoh sufi terkelengan tarekatnya,
al-Syadziliyah. Tarekat Syadziliyah adalah tardbd@sar sebagaimana tarekat
al-Qadiriyah, al-Rifaiyah, dan al-Suhrawardiyah.rékat Syadziliyah adalah
tarekat yang paling layak disejajarkan dengan tdarekQadiriyah dalam hal
penyebarannya, karena hampir semua tarekat demgagam namanya berasal
dari salah satu tarekat fi

Bahkan ibn Athaillah memandang al-Syadzili sebageang yang
ditetapkan Allah menjadi pewaris Nabi saw. Allahlalle menegaskan

universalitas peranan perantara al-Syadzili, melklwamah-karamah, yang

® Abu al-Wafa al-TaftazanSufi dari Zaman Ke ZamafBandung: Pustaka, 1997), hal.
239-240

%9 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarrialmdonesia, Op.
Cit, hal. 69

0 Fazlur Rahmarislam Terj. Senoaji Saleh. (Jakarta: Bina Aksara, 198&) 258
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selanjutnya menunjukkan posisinya sebagai poro#sdi alam semesta.

Walaupun demikian, as- Syadzili tidak meninggalkarya tulis.

Di antara faktor yang menyebabkan ia tidak menafiskjaran-ajaran
tasawufnya adalah karena ksibukannya untuk mendergelajaran kepada
murid-muridnya yang banyak jumlahnya. Di sampingajikarena kegiatan
sosial yang dilakukannya, sehingga menyita waktjarah-ajarannya dapat
dikenal oleh khalayak karena disebarkan oleh mumigidnya>.

Al-Syadzili tidak muncul untuk mengembangkan disiggufi tertentu,
tetapi membiarkan orde sufi dilembagakan secareneéiri. Arah ajarannya
nampak secara umum sebagai ortodoksi (dia mereldasid@an ajaran
tasawufnya kepada al-Ghazali) dengan penekanaatastiepada Tuhéh

Karena itu, aspek-aspek pemikiran tasawuf al-Syiadapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Al-Syadzili membasmi pertapaan dan melarang peagikutnya untuk
meninggalkan profesi dunia. Dalam pandangannyagipak makanan dan
kendaraan yang layak dalam kehidupan sederharsamg@sumbuhkan rasa
syukur, mengenal nikmat llahi dan tidak berlebibib@n meninggalkan
dunia. Meninggalkan dunia secara berlebihan akanghmkangkan arti
syukur atas nikmat; dan sebaliknya, memanfaatkamdecara lebih akan
membawa kepada kedzaliman. Manusia harus memaafas¢kmua nikmat
yang diberikan Allah dengan sederhana dan seb#kymg sesuai dengan
bimbingan Allah dan rasul-Nya

2. Sebagaimana al-Ghazali, al-Syadzili adalah siperang sufi yang tidak
mengabaikan syariat. berkali-kali ia menegaskamvhateorang yang ingin
memperdalam ilmu tasawuf, maka ia terlebih dahalu$ memperdalam
ilmu syariaf>. Penegasan ini dijadikan salah satu aturan dakmekat
Syadziliyah. Yang dimaksud dengan tasawuf di satah latihan-latihan

" John RenardSurat-surat Sang Sufiferj. M.S. Nasrullah, (Bandung: Mizan, 1993),
hal. 60

2 Mansur Laily,Ajaran dan Teladan Para SufJakarta: Srigunting, 1996), hal. 206

3 Fazlur Rahmarislam.Op.Cit, hal. 257-258

" Mansur Laily,Ajaran dan Teladan Para Sufi, Op. Qial. 204

"® Ibid, hal. 204
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jiwa dalam rangka beribadah dan menempatkan disuase dengan
ketentuan-ketentuan Illahi. Dengan pengertian tatsebtasawuf

mengandung empat aspek penting yang terdiri darbeaakhlak dengan
akhlak Allah; b) senantiasa melaksanakan perinamah Allah; c)

menguasai hawa nafsu dan selalu malu kepada Alkain;d) berketetapan
dan berkekalan dengan Allah secara sungguh-sun@uuattu tasawuf yang
dinilai cukup moderde.

3. Bagi al-Syadezili, jalan yang harus menjadi pega seorang sufi menuju
Tuhan, ada empat hal. Apabila seorang sufi dapatnjataei
(menyelesaikan) keempat hal tersebut, berartilzn tenengetahui tasawuf
dengan benar dalam pengetahuan yang halgkiddigin, muhaqqgin
Namun apabila ia hanya menjalani tiga hal, ia teukaseorang wali
Tuhan. Sedangkan bila ia hanya menyelesaikan diljaidhaermasuk
seorang syahid. Akan tetapi, bila ia hanya sanggepjalankan satu hal, ia
dikategorikan sebagai orang yang melayani Tuhangatenpenuh
keikhlasan. Keempat hal tersebut ialah: a) dzikiendasinya adalah
perbuatan-perbuatan yang benar, buahnya (hasiadagh illuminasi; b)
meditasi (afakkup. Landasannya adalah ketekunan, buahnya adalah
pengetahuan; c) kefakiran. Landasannya adalah sgskur, buahnya
adalah meningkatkan rasa syukur; dan d) cintély. Pangkatnya adalah
tidak mencintai dunia dan isinya, buahnya adalaBgtean dengan penuh
rasa cint&’.

4. Menurut al-Syadzili, ada beberapa cara untuknpsoleh argumentasi
(dalil), dengan melihat tingkatan-tingkatannya. iDalapat diperoleh
melalui akal intellec), ini dimiliki oleh para ulama; dalil dapat juga
diperoleh melalui anugerah llahiyah (karamah), dmiliki oleh orang-

orang suci (para wali); dan dalil juga dapat dipgromelalui jiwa yang

7% Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarrialmdonesia, Op.
Cit, hal. 74.

" Miftahussurur Anwar dkk.Imam Ali Abi Hasan Asy-Syadzili Kepribadian dan
Pemikiran, Op. Cithal. 35
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dalam &irr), ini dimiliki oleh para Nabi dan orang-orang yasangat ikhlas

(shiddiqun’®.

5. Berkaiatan dengan ma’rifamnystical knowledge al-Syadzili sependapat
dengan para filosof, bahwa ma’rifat datang dariarudengan melalui dua
cara:

a. Dengan melalui sumber kemuraham (@l-jud), dengan merujuk kepada
orang-orang yang diberi anugerah llahiydkar@émal) oleh Tuhan.
Dengan karamah Tuhan, seseorang akan mencapaitaketkepada
Tuhan;

b. Dengan cara mengerahkan usaha, seseorang akadapatkan
karamaff®.

Yang menjadi topik pembicaraan Imam al-Syadziltaaeg tasawuf, ialah
bahwa tasawuf memiliki sarana dan tujuan. Sarasewaf adalahTashfiyah
(membersihkan) jiwa yang dapat menjadi wasilahgp@ra). Adapun tujuan
tasawuf adalah:Qurub (mendekatkan kepada Allah daMusyaahadah
(menyaksikan Allah atau hakik&®)

Oleh sebab itu, seorang sufi itu harus memiliki atpifat dalam
dirinya®
a. Berakhlak dengan akhlak Allah SWT;

b. Senantiasa melaksanakan perintah Allah SWT;

c. Meninggalkan rasa menang untuk nafsu (diri)-nya&karrasa malu kepada
Allha SWT;

d. Selalu setia melakukan perbuatan dengan penuh dggshian hingga benar-
benar menetap bersama Allah SWT.

Dalam bukunya Miftahussurur Anwdmam Ali Abi Hasan Asy-Syadzili

Kepribadian dan Pemikirarproses menuju tasawuf adalah sebagai beftkut:

"8 1bid, hal. 32

" Victor Danner,Tarekat Syadziliyah dan Tasawuf di Afrika Utathlew York: SCM
Press, 1991), hal. 30

8 Miftahussurur Anwar dkk.Imam Ali Abi Hasan Asy-Syadzili Kepribadian dan
Pemikiran, Op. Cithal. 32

® Ibid, hal. 32

% bid, hal. 32
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1. Ikhlas

Bagi al-Syadzili, duduk di atas permadani keikhtagaerupakan suatu
realitas dari sifat-sifat kefakiran, kelemahan (kekgan), ketidakmampuan,
dan kerendahan hati manusia yang wujudnya adalabapdian (budiyah)
kepada Tuhan sambil memperhatikan sifat-sifat kegak, kekuasaan,
keperkasaan dan keagungan yang hanya dimiliki Tebarat&>
2. Taubat

Yang harus dilakukan pertama kali bagi mwadik (orang yang hendak
berjalan) menuju jalan Allah, untuk menyerahkan #gpada Allah. Itulah
taubat. Taubat itu diawali dengan Istighfar (mohampunan), sedangkan
hakikat Istighfar ialah engkau tidak merasa bergrtaati dan berteguh kepada
selain Allah®*
3. Niat

Setiap sah atau sempurnanya amal perbuatan manusiarus disertai
niat. Hakikat niat itu meniadakan selain yang dinmanakala niat itu telah
masuk. Kesempurnaan niat tergantung pada amal yaeggiringinya.
Sedangkan waktu niat pada saat memulai amal ddveghbagai prakteknya itu
merupakan proses menyatunya hubungan antara hatiasa dengan aktifitas
anggota tubuh.
4. Uzlah/ Khalwat

Berkaitan denganzlah (mengasingkan diri dari keramaian), al-Syadzili
berpendapat, bahwa apabila kita berhasrat untulcapan kesatuawushu)
dengan Tuhan, kita harus meminta pertolongan kepdldh, duduk di atas
permadani ketulusarstiidg, meditasi {afakkup), dan mengingat-Nya dengan
ingatan yang benar, serta mengikatkan hati kepddalah, agar dapat
menghasilkan ma’rifat. Kemudian langgengkan rasakay perhatian atau
konsentrasi penuhmuragabal), dan taubat untuk memohon ampunan Tuhan.

Dzikir (mengingat Tuhan) dengan cara apapun akarwamskan atau

8 |bid, hal. 32
8 |bid, hal. 33
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menimbulkanmuragabahdengan taqwa, ketika berhenti atau menghindarkan
diri dari perbuatan dosa, akan mendapatkan beb&edgzakan dari diri kit.
5. Ubudiyah (Penghambaan)

Penghambaan adalah kepatuhan terhadap perintah ddla menjauhi
dari larangan-Nya, menghilangkan berbagai keingi(ahwat) yang selalu
melekat dalam diri manusia.

6. Tha’at

Orang-orang Yyang dimuliakan Allah dengan sikagbudiyah
(penghambaan) ialah mereka yang melaksantia@at pada setaiap saat dan
kesempatan. Waktu demi waktu tidak pernah mengk&adusuatu ketaatan,
karena takut akan siksa bagi setiap kelalaian gilagukarf®.

7. Dzikir

Imam al-Syadzili RA berpesaf:

“Perbanyaklah mengucapkan tahmid (rasa syukur)igigsr (mohon
ampunan) dan haugalah (pengakuan tiada daya darudtak melainkan
dengan pertolongan Allah). Ketiga dzikir ini hendglt engkau amalkan di
waktu-waktu tertentu dalam sehari-hari. Amalkanlakcara musawamah
(tetap), niscaya_Insyaallah_ engkau akan memperkdbtlerkahan.”

“Jika seseorang telah membiasakan lisannya untulzikir dan hatinya
untuk bersyukur, maka ia tergolong shalihin (orasrgng yang saleh).”

Oleh karena itu, Imam al-Syadzili sangat mempekhatidzikir. Maka
tetaplah berdzikir, peliharalah dengan baik-baikn demalkan secara terus-
menerus.

8. Wara’

Mereka yang ahli sopan santun, selalu minta perhgdn diri kepada
Allah, sangat berhati-hati dan senantiasa menjauldka dari segala bentuk
perilaku dosa itulah ahivara’®.

9. Zuhud

% Ibid, hal. 36
% Ibid, hal. 41
8 Ibid, hal. 43
8 |bid, hal. 44
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Orang yang tidak menghiraukan enaknya kenikmataniad hanya
karena mengharapkan kenikmatan akhirat yang abBathupun harus berada
ditengah-tengah nikmat dunia, maka itu mereka gdigebagai sarana untuk
dzikir dan bersyukur kepada Allah. Hati mereka lagolin tidak merasakan
perbuatan yang telah dilakukan oleh lahiriyah. Margulah zuhhad (para ahli
zuhud).

Jadi pada hakekatnya zuhud berarti mengkosongoaontgkti dari hal-
hal selain Allaf’.

10. Tawakkal

Tawakkd dan tawakkul mempunyai arti yang sama. Keduanya _secara
hakiki_ berarti melupakan segala sesuatu selaiahAlRahasia dirinya adalah
wujud-Nya dengan tanpa adanya segala sesuatu yingliasekitar dirinya.
Rahasia dirinya adalah milik daamlik (memiliki dan member milik) pada apa
yang diridhai oleh Allah SWT.

Maka tawakkal (pasrah kepada kehendak Allah) itu tidak akan bena
kecuali bagi orang-orang yanggwa Sementara taqwa itu sendiri tidak akan
sempurna jika tidak disertai rasavakkaf®.

11. Ridha

Ridha terhadap apa saja yang sudah menjadi ketertliah. Tidak
meridhai (mengikuti) apa yang menjadi syahwat (gkinan) nafsunya.

Imam al-Syadzili berkata:

“Buanglah dirimu diatas pintu keridhaan Allah. Daepaskanlah dirimu
dari kemauan keras dan keinginan besarfiu”

Demikian aspek-aspek pemikiran tasawuf yang diajarkdan
dikembangkan oleh Abu al-Hasan al-Syadzili, yamjueya menjadi khazanah
yang tak ternilai harganya bagi yang mau mengadariimengamalkannya.

8 |bid, hal.44
% |bid, hal.45
1 |bid, hal.45-46
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4. Dinamika Kehidupan Tarekat (Sosial, Palitik, Keagamaan)

Sebagai entitas sosial, tarekat tidak dapat medghtan diri dari
problem sosial-politik. Hal itu karena penguatanlekdéagaan tarekat
berpotensi menjadi wadah penampung aspirasi para rdan masyarakat
sekitar yang secara massal ingin melawan ketiddaragpenguasa despotik,
dan berbagai bentuk penindasan. Sementara itukatareendiri adalah
mengajarkan keharmonisan, kesejahteraan, dan kghaha lahir batin.
Dengan demikian, tarekat tidak dapat menutup matakutidak merespons
fenomena seperti itu. Dengan potensi sosial yarigl sbikat oleh rasa
kebersamaan dan ketaatan searah kepada pimpin#@maspmaka institusi
tarekat menjadi potensial untuk ditransformir selbagebuah gerakan

perlawanan terhadap realitas politik dan pemeramatang tidak adif.

Sejarah telah membuktikan bahwa sepanjang abad,kketl9, dan
ke-20 M., tarekat sebagai institusi sosio-religioeenunjukkan fungsi
politiknya, yaitu menjadi wadah penampung aspirasasyarakat yang
selanjutnya menjadi wahana gerakan perlawanan lkd#tdakadilan dan
penindasan, baik yang dilakukan oleh penguasa mussndiri maupun oleh
bangsa-bangsa penjajah Barat. Hal ini tidak sajanetjara-negara pusat

tarekat, tetapi menjadi fenomena universal di séluregeri Islam.

Sebagai contoh di luar Nusantara adalah: Gerakeeka@aTijaniyah di
Turki yang melakukan oposisi menentang program laekasi Kemalis;
Tarekat Qadiriyah di Nigeria Utara yang dipimpinagkh Uthman Fobio (w.
1817 M.) yang berhasil melawan dan menggulingkainreHabe, karena
dinilai tidak berhasil menjalankan pemerintahandasarkan Islam dengan

banyak melakukan penindasan, ketidakadilan, kompsijadi-jadi*.

Gerakan politik tarekat seperti di atas tampakngearéh pada

penguasa muslim sendiri. Adapun yang ditujukanaigap penguasa non-

92 Ajid Thohir, Gerakan Polittk Kaum Tarekat; Telaah Histories Geaa Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyyah-Nagsyabandiyydh Pulau Jawa(Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), hal. 34

% Syeikh Fadhlalla Haerilenjang-jenjang SufisméYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
hal. 164 -165
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muslim sebagai penjajah adalah seperti: Gerakamk@darTsemani yang
mengangkat senjata melawan penjajahan Inggris darsuGerakan Tarekat
Nagshabandiyah yang dipimpin Shaykh Waliyullah mvala dominasi Inggris
di India; Gerakan Tarekat Sanusiyah di Libya yarggjuang mengusir
ekspansi Prancis dan juga Itali, serta mempertaratdnah air umat Islath

Sedangkan kasus di Nusantara sendiri, termasukgi, Jadalah cukup
banyak, misalnya: Gerakan Petani Banten pada taB88 M. Gerakan ini
bermula dari ketidakpuasan para petani atas pembaehaajak yang sangat
berat dari pemerintah Belanda, dan berikutnya m&ndgarena suntikan
sentimen keagamaan di bawah naungan Tarekat Qadiriywa
Nagshabandiyah, yang pada klimaksnya mampu memisakaangat rakyat
untuk melawan penjajah tersebut. Kasus ini tepategjadi pada tanggal 9
Juli 1888 M® Gerakan Tarekat Qadiriyah wa Nagshabandiyah darBl
Pemberontakan kaum Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyapaid di Bogor,
Garut, Cianjur, Cirebon, Sidoarjo, dan lain-lainngakesemuanya adalah

bertema menentang kekejaman Beldhda

Salah satu gerakan perlawanan politik yang praltagukan di bawah
metode tarekat adalah gerakan Menteng di Palemitzergkan ini walaupun
tidak secara formal di bawah institusi tarekatetett namun dapat diketahui
dari data yang ditemukan bahwa para pejuang gerpkarbela Tanah Air
tersebut mengikuti aliran Tarekat Sammaniyah. Reman terhadap Belanda
yang mencoba menaklukkan Menteng ini dilakukan dengetode tarekat,
yaitu diawali dengan mengamalkadhikir, hizib dan do’a hingga mencapai

fana’ (ekstase)Dalam kondisifana’ ini diperoleh semangat dan keberanian

% Ziadeh, Tareqat Sanusiyyah; Penggerak Pembaharuan Isten, Machnun Husein
(Jakarta:Sriguntuing, 200), hal. 104-105

% Kartono Kartodirdjo,Pemberontakan Petani diBanten 18@Bikarta: Pustaka Jaya,
1984), 257 — 282.

% Ajid Thohir, Gerakan Polittk Kaum Tarekat; Telaah Histories Geaa Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyyah-Nagsyabandiyydh Pulau Jawa.(Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), hal. 155
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yang luar biasa sehingga mereka mampu mengusiugdakdn Belanda pada
tahap awalny#.

Termasuk gerakan tarekat yang tidak mudah dilupgssmya dalam
melawan Belanda adalah gerakan Tarekat KhalwatigalBanten yang
dipimpin oleh Sheikh Yusuf Tajul Khalwati pada tan.682 M?.

Semua gerakan perlawanan tarekat di atas jelas mudtan peran
politik tarekat yang intens untuk mewujudkan kelpgn ideal yang
didambakan. Dengan demikian, dapat diketahui, balanekat yang semula
merupakan asosiasi spiritual yang bersahaja dagavdlusi secara organik
baik struktural maupun fungsional menjadi organisgmng dinamik dan
fleksibel yang aktual dalam kehidupan praksis dengeran-perannya yang

bervariasi.

Dari kasus gerakan yang ditampilkan tarekat sebagaa di atas baik
bersifat keagamaan (baca: dakwah Islamiyah), sosl@nomi, maupun
politik dan militer, kiranya menjadi data yang dampaenunjukkan bahwa
tarekat mampu tampil sebagai wahana gerakan s@sigl efektif, walaupun
dari sisi dinamika intelektual keislaman terdapairbagai pihak yang

menuduhnya sebagai fenomena kejumudan inteléktual

" Martin Van BruinessenKitab Kuning, Pesantren dan Tareké&Bandung: Mizan,
1999), hal. 331

% |bid, hal. 332

% Fenomena kejumudan intelektual-keislaman (terutastaéam bidang pemikiran
esoterisme Islam) yang disebabkan oleh menguatmgkat sebagai institusi sufisme adalah
karenapertama,dalam tarekat tertanam tradisi kultus indivitedua,kultus tersebut berakibat
munculnya tradisi taglid disebabkan karena muridusiabersikap pasratbi( la iradah) di
hadapan guru/syaekh. Lihat Amin AbdullaBtudi Agama: Normativitas atau Historisitas?
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 165



